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LANDASAN TEORI

A. Diskripsi Teori
1. Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Model Pembelajaran

Masyarakat modern selalu ingin ada perubahan yang lebih baik
(improvement oriented). Perubahan itu tidak hanya satu bidang saja, akan
tetapi menyangkut beberapa bidang, termasuk bidang pendidikan.
Masyarakat menginginkan kualitas pendidikan lebih baik salah satunya
dengan model pembelajaran yang sesuai.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007
mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,
diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup”.l” Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah

yang berbunyi:

17 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah. (Semarang: UNISSULA Press, 2013), hal. 15
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Artinya:  “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. QS. as-Shaff (61): 4.18

Barisan yang teratur dan tersusun kokoh memiliki makna adanya
sinergi yang rapi antara bagian satu dengan bagian yang lain. Seperti
proses pembelajaran yang perlu direncanakan terlebih dahulu kemudian
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. Proses pembelajaran direncanakan
dalam sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan
sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran.

Proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah sekaligus
menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan secara psikologis dan
tidak merasa bosan dengan suasana di kelas serta materi yang diajarkan
gurunya. Suatu pembelajaran juga harus menggunakan metode yang
tepat dan model yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan materi terutama
keadaan peserta didik. Setiap peserta didik mempunyai cara dan gaya
belajar yang berbeda, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan optimal apabila menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru dapat

memilih model yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan

pembelajarannya.’® Model pembelajaran adalah prosedur atau pola

18 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan. ..., hal. 805
19 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran. (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2016), hal. 20
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sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan,
media dan alat penilaian pembelajaran.?® Jadi model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang mengacu pada tujuan
pembelajaran.

Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: pertimbangan terhadap tujuan
yang hendak dicapai, pertimbangan yang berhubungan dengan bahan
atau materi pembelajaran, pertimbangan dari peserta didik dan
pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.?* Guru tidak boleh
langsung menentukan model pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar, karena setiap aspek dapat mempengaruhi hasil pembelajaran.

b. Model Pembelajaran CTL

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi yang
dilakukan selama ini gagal menghasilkan para peserta didik yang aktif,
kreatif dan inovatif. Mereka hanya mengingat jangka pendek dan tidak
dapat memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh
karena itu, perlu adanya perubahan pendekatan pembelajaran sehingga

peserta didik dapat menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi.

20 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah. ..., hal. 16
21 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran. ..., hal. 21



20

Pendekatan pembelajaran yang cocok adalah contextual teaching and
learning (CTL).

Menurut Ramayulis dalam bukunya mengemukakan bahwa:

Pembelajaran CTL adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat
menghubungkan/mengaitkan antara materi pembelajaran dengan
kenyataan yang dia temukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
peserta didik dapat menerapkan materi pembelajaran yang dipelajarinya
dalam kehidupannya.?

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menghadirkan
dunia nyata di dalam kelas untuk menghubungkan antara pengetahuan
yang ada untuk diterapkan dalam kehidupan peserta didik.?® Berdasarkan
pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan
antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga peserta

didik mampu menghubungkan dan menerapkan hasil belajarnya dalam

kehidupan sehari-hari.

. Teori yang Melandasi CTL

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai
bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di
dalam pikiran peserta didik. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan
suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan perolehan peserta didik

sebagai hasil. Terjadinya belajar pada diri peserta didik diperlukan

326

22 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hal.

2 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode

Pembelajaran di Sekolah. ..., hal. 41
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kondisi siap belajar, baik kondisi internal maupun kondisi eksternal, agar
peserta didik memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Beberapa teori
pembelajaran telah memberikan landasan kepada kita bagaimana cara-
cara untuk mencapai tujuan belajar, sehingga pembelajaran bukan hanya
sekedar mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi yang
paling utama adalah peserta didik menyadari bahwa belajar sebenarnya
untuk diri sendiri. Oleh sebab itu, model pembelajaran harus dibangun
atas dasar teori-teori yang secara tepat dikembangkan dalam memahami
kondisi peserta didik dan sarana prasarana yang dimiliki.

Teori yang melandasi model pembelajaran CTL sebagai berikut:
knowledge-based constructivism, effort-based learning/incremental
theory of intellegence, socialization, situated learning, distributed
learning.?* Teori knowledge-based contructivism beranggapan bahwa
belajar bukan hanya sekedar menghafal melainkan mengalami, sehingga
peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui
partisipasi aktif secara inovatif dalam proses pembelajaran. Peserta didik
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi komplek,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Peserta didik harus memahami

dan dapat menerapkan pengetahuan sehingga peserta didik dapat

24 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), hal. 68-69
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memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya serta
berusaha dengan ide-idenya.

Teori effort-based learning beranggapan bahwa bekerja keras untuk
mencapai tujuan belajar akan mendorong peserta didik memiliki
komitmen terhadap belajar. Teori socialization menyatakan bahwa
belajar merupakan proses sosial yang menentukan tujuan belajar. Peserta
didik membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan
peserta didik sendiri melalui bahasa. Faktor sosial sangat penting artinya
bagi perkembangan fungsi mental lebih tinggi untuk pengembangan
konsep, penalaran logis, dan pengambilan keputusan. Fungsi mental
yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan dan
kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu
terserap dalam individu tersebut. Oleh karena itu faktor sosial dan
budaya merupakan bagian dari sistem pembelajaran.

Teori situated learning menyatakan bahwa pengetahuan dan proses
pembelajaran harus situasional, baik dalam konteks secara fisik maupun
konteks sosial dalam rangka mencapai tujuan belajar. Sedangkan teori
distributed learning menyatakan bahwa manusia merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran, yang didalamnya harus terjadi proses

berbagi pengetahuan dan bermacam-macam tugas.

. Karakteristik CTL

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah memberikan

kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai
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sarana dan sumber belajar yang memadahi. Guru bukan hanya
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi
mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik belajar. Guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan peserta didik sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Karakteristik contextual teaching and lerning adalah sebagai
berikut: kerjasama antar peserta didik dan guru (cooperative); saling
membantu antar peserta didik dan guru (assist); menyenangkan, tidak
membosankan; belajar dengan bergairah (enjoyfull learning);
pembelajaran terintegrasi secara kontekstual; menggunakan multimedia
dan sumber belajar; cara belajar peserta didik aktif (student active
learning); sharing bersama teman (take and give); peserta didik kritis dan
guru kreatif; dinding kelas dan lorong kelas penuh dengan karya siswa;
laporan peserta didik bukan hanya buku rapor, tetapi juga hasil karya
peserta didik, laporan hasil praktikum, karangan peserta didik dan
sebagainya.®

Program yang dirancang guru benar-benar rencana pribadi tentang
apa yang akan dikerjakan bersama peserta didiknya. Secara umum, tidak
ada perbedaan mendasar tentang format antara program pembelajaran

konvensional dengan program pembelajaran kontekstual. Program

25 Mulyono, Strategi Pembelajaran. ..., hal. 43
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pembelajaran konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan
yang akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkan program untuk
pembelajaran  kontekstual lebih  menekankan pada skenario
pembelajarannya.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam CTL

Faktor yang harus dipertimbangkan dalam model pembelajaran CTL
yaitu: merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental
(developmentally appropriate) peserta didik; membentuk kelompok
belajar yang saling bergantung (interdependent learning groups);
mempertimbangkan keberagaman peserta didik (disversity of students);
menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri (self-
regulated learning) dengan tiga karakteristik umumnya, yaitu kesadaran
berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi  berkelanjutan;
memerhatikan multi-intelegensi (multiple intelli-gences); menggunakan
teknik bertanya (questioning) dalam rangka meningkatkan peserta didik
dalam pemecahan masalah dan ketrampilan berpikir tingkat tinggi;
mengembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih
bermakna jika ia diberi kesempatan untuk belajar menemukan, dan
mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan dan  ketrampilan  baru
(contructivism); memfasilitasi kegiatan penemuan (inquiry), supaya
peserta didik memperolen pengetahuan dan ketrampilan melalui
penemuannya sendiri; mengembangkan rasa ingin tahu (curiusity) di

kalangan peserta didik melalui pengajuan pertanyaan (questioning);
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menciptakan masyarakat belajar (learning community) dengan
membangun kerjasama di antara peserta didik; memodelkan (modelling)
sesuatu agar peserta didik dapat beridentifikasi dan berimitasi dalam
rangka memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru; mengarahkan
peserta didik untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari;
menerapkan penilaian autentik (authentic assessment).?®
f. Komponen CTL

Pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen yang harus
tergambar atau muncul dalam proses pembelajaran. Tujuh komponen itu
sebagai  berikut:  konstruktivisme (constructivism), menemukan
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian yang
sebenarnya (authentic assessment).?’” CTL dibangun dalam landasan
kontruktivisme yang memiliki anggapan bahwa pengetahuan dibangun
peserta didik secara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui
konteks terbatas. Peserta didik tidak hanya sekedar menghafal,
mengingat tetapi aktif secara mental membangun pengetahuannya.

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh
peserta didik bukan hasil mengingat fakta-fakta tetapi hasil dari

menemukan sendiri. Oleh karena itu, langkah-langkah pembelajarannya

26 Nanang Hanafiah san Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. ..., hal. 72
27 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran. (Jakarta: PT Indeks,
2013), hal. 92
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dimulai dengan merumuskan masalah, mengamati, menganalisis, dan
mengkomunikasikan. Pengetahuan yang dimiliki peserta didik selalu
dimulai dari bertanya. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan
berfikir peserta didik.

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran
diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain. Sehingga proses
pembelajarannya merupakan proses kerjasama antar peserta didik, antara
peserta didik dengan gurunya, dan antara peserta didik dengan
lingkungannya. Selain itu proses pembelajaran akan lebih berarti jika
didukung dengan adanya pemodelan yang bisa dilihat, dirasa dan bahkan
bis ditiru oleh pserta didik.

Refleksi dalam pembelajaran adalah cara berfikir tentang apa yang
baru dipelajarinya atau berfikir ke belakang tentang apa yang sudah
dilakukan atau dipelajarinya dimasa lalu. Tujuan dari kegiatan refleksi
adalah untuk melihat sejaun mana pengetahuan dibangun sebelumnya
dapat mengendap di benak peserta didik. Oleh sebab itu, kegiatan refleksi
ini harus dilakukan sebelum guru mengakhiri proses pembelajarannya.
Komponen terakhir CTL adalah penilaian. Penilaian merupakan proses
pengumpulan berbagai data yang dapat memberi gambaran

perkembangan belajar peserta didik.
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g. Langkah-langkah CTL
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL adalah sebagai
berikut: mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan ketrampilan barunya; melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri
untuk semua topik; mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik
dengan bertanya; menciptakan masyarakat belajar; menghadirkan model
sebagai contoh pembelajaran; melakukan refleksi di akhir pertemuan;
melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.?®
h. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Pembelajaran
Konvensional
Pembelajaran kontekstual dan pembelajaran konvensional memiliki
beberapa perbedaaan. Pembelajaran konvensional menekankan pada
transfer menerima/menyerap pengetahuan, sebagai hasil transfer,
sedangkan pembelajaran kontekstual menekankan pada pembuatan
hubungan yang bermakna. Pembelajaran konvensional cenderung
menempatkan setiap mata pelajaran secara terpisah, sedangkan
pembelajaran kontekstual cenderung mengaitkan berbagai mata
pelajaran. Pada pembelajaran konvensional, evaluasi dilakukan dalam
bentuk tes, sedangkan dalam pembelajaran kontekstual, evaluasi
dilakukan dalam berbagai bentuk. Perbedaan pembelajaran kontekstual

dan pembelajaran konvensional sebagai berikut:

28 Mulyono, Strategi Pembelajaran. ..., hal. 42
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Tabel. 2.1 Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional

Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Konvensional

Menyandarkan pada memori spasial.

Menyandarkan kepada hafalan.

Pemilihan informasi berdasarkan
kebutuhan individu peserta didik.

Pemilihan informasi ditentukan oleh
guru.

Cenderung mengintegrasikan
beberapa bidang (disiplin).

Cenderung terfokus pada satu bidang
(disiplin) tertentu.

Selalu mengaitkan informasi dengan
pengetahuan awal yang telah dimiliki
peserta didik.

Memberikan tumpukan informasi
kepada peserta didik sampai pada
saat diperlukan.

Menerapkan  penilaian  autentik
melalui penerapan praktis dalam
pemecahan masalah.

Penilaian hasil belajar hanya melalui
kegiatan akademik berupa ujian atau
ulangan.?®

Peserta didik secara aktif terlibat
dalam proses pembelajaran.

Peserta didik menerima informasi
secara pasif.

Peserta didik belajar dari teman
melalui kerja kelompok, diskusi, dan
saling mengoreksi.

Peserta didik belajar secara individu.

Pembelajaran  dikaitkan  dengan
kehidupan nyata dan atau masalah
yang disimulasikan.

Pembelajaran abstrak dan teoritis.

Perilaku dibangun atas kesadaran
diri.

Perilaku dibangun atas kebiasaan.

Ketrampilan dikembangkan atas

dasar pemahaman.

Ketrampilan atas

dasar latihan.

dikembangkan

Hadiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan.

Hadiah untuk perilaku baik adalah
pujian atau nilai (angka) rapor.

Seseorang tidak melakukan yang
jelek karena dia sadar hal itu keliru
dan merugikan.

Seseorang tidak melakukan yang
jelek karena takut hukuman.

Bahasa diajarkan dengan pendekatan
komunikatif, peserta didik
menggunakan bahasa dalam konteks
nyata.

Bahasa diajarkan dengan pendekatan
struktural; rumus diterangkan sampai
paham, kemudian dilatihkan (drill).

Pemahaman rumus itu relatif berbeda
antara peserta didik yang satu dengan
lainnya sesuai dengan skemata
peserta didik (on going process of
developnent).

Rumus adalah kebenaran absolut
(sama untuk semua orang). Hanya
ada dua kemungkinan, yaitu
pemahaman rumus yang salah atau
benar.

Penghargaan terhadap pengalaman
peserta didik sangat diutamakan.

Pembelajaran tidak memperhatikan
pengalaman peserta didik.

Pembelajaran  terjadi  diberbagai
tempat, konteks, dan setting.

Pembelajaran hanya terjadi di kelas.

Penyesalan adalah hukuman dari

Sanksi adalah hukuman dari perilaku

perilaku jelek. jelek.
Perilaku baik berdasar motivasi Perilaku baik berdasar motivasi
intrinsik. ekstrinsik.

29T, G. Ratumanan, Inovasi Pembelajaran. ..., hal. 74
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Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional
Seseorang berperilaku baik karena Seseorang berperilaku baik karena
yakin itulah yang terbaik dan dia terbiasa melakukan begitu.
bermanfaat. Kebiasaan ini dibangun dengan

hadiah yang menyenangkan.*

Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang
menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang
menyebabkan  dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang
menguntungkan,  menyenangkan, dan lama-kelamaan  akan
mendatangkan kepuasan dalam dirinya.3* Minat dapat menjadi sebab
suatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan.
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Jadi, apabila minat
belajarnya tinggi maka hasil belajarnya pun juga akan membuahkan
hasil, semua tergantung pada niat dari peserta didik itu sendiri, seperti

sabda Rasulullah:

g g A G ';J‘ﬂjj/”\ prJ PRI

R yu

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah berkata; telah
menceritakan kepada kami Shafwan berkata; telah menceritakan kepada
kami Abu Az Zahiriyyah dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Rasulullah

30 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran. ..., hal. 47-48
31 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. ..., hal. 58
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shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Saya hanyalah menyampaikan
dan Allah lah yang memberi petunjuk, saya adalah orang yang membagi
dan Allah lah yang memberi. Barangsiapa siapa yang memperoleh
pemberian dariku karena niyatan baik dan dorongan yang baik, maka
hal itu mendatangkan keberkatan. Sebaliknya barangsiapa yang
memperoleh pemberian dariku karena keinginan yang jelek dan

dorongan yang jelek, itulah orang yang makan tapi tidak bisa

kenyang” 3

Belajar merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
yang dilakukan secara sadar, terencana baik di dalam maupun di luar
ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.** Dengan
demikian dapat disipulkan bahwa minat belajar adalah keterlibatan
sepenuhnya seorang peserta didik dengan segenap kegiatan pikiran
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang
dituntutnya di sekolah. Peserta didik yang berminat mempelajari suatu
mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh.

b. Indikator Minat Belajar

Indikator untuk mengetahui minat seseorang dalam pembelajaran
adalah: adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek
terhadap pembelajaran karena adanta ketertarikan; adanya perasaan
senang terhadap pembelajaran; adanya kemauan atau kecenderungan
pada diri subjek untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta untuk

mendapatkan hasil yang terbaik.>* Apabila peserta didik memiliki

32 Ahmad, Versi Al-Alamiyah: 16328, Kitab Musnad Penduduk Syam, Bab Hadits
Mu’awiyah bin Abu Sufyan ra.

33 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar. (Semarang: UNISSULA
Press, 2013), hal. 3

34 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa. (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 322
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perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka peserta didik tersebut
tidak akan merasa terpaksa untuk belajar.
c. Faktor-faktor yang Membangkitkan Minat Belajar
Komponen-komponen proses belajar mengajar yang harus
dilaksanakan sebagai usaha membangkitkan minat belajar anak atau
peserta didik antara lain merumuskan tujuan pengajaran,
mengembangkan/menyusun alat-alat evaluasi menetapkan kegiatan
belajar mengajar, merencanakan program dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat.*> Bahan pelajaran yang menarik minat belajar
peserta didik, akan sering dipelajari. Sebaliknya, bahan pelajaran yang
tidak menarik minat belajar peserta didik akan dikesampingkan.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan
kata-kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di
lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap
waktu sesuai dengan keinginan.® Belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat

tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Belajar merupakan suatu

% Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa. ..., hal. 323-324
36 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar. ..., hal. 1
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proses untuk mencapai sesuatu, yaitu hasil belajar terlihat setelah
pembelajaran berakhir. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan melainkan perubahan kelakuan.®’

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan
secara sadar, terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar.®
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.®® Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi
belajar yang dicapai peserta didik dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah
laku seseorang.

b. Tujuan Hasil Belajar

Tujuan hasil belajar ada dua, yaitu tujuan umum dan Kkhusus.
Pertama, tujuan umum untuk menghimpun bahan-bahan keterangan
yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau
taraf kemajuan yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Kedua,

37 Rusmiati, Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi
Siswa MA Al Fattah Sumbermulyo, Jurnal limiah Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 1, No. 1,
Februari 2017, hal. 23

38 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah. ..., hal. 4

39 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. ..., hal. 5
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tujuan khusus untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam
menempuh program pendidikan.*

Tujuan umumnya sebenarnya untuk memperoleh data pembuktian,
yang akan menjadi petunjuk sampai mana kemampuan dan keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan setelah mereka menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Selain itu
untuk mengetahui tingkat efektivitas pengajaran yang telah dilakukan
dalam jangka tertentu. Hasil belajar tidak mungkin timbul tanpa adanya
kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik untuk memperbaiki
dan meningkatkan prestasi belajar masing-masing.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal
maupun eksternal. Secara rincian mengenai faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,

dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar

40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2013), hal. 16
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peserta didik. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari
orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar
peserta didik. Sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi kemampuan
belajar peserta didik dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin
tinggi pula hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor eksternal yang
sangat berperan memengaruhi hasil belajar peserta didik adalah guru.
Guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat
penting. Sebab, peserta didik adalah organisme yang sedang berkembang
yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.*

Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh faktor yang datang dari diri
sendiri yaitu kemampuan yang dimiliki peserta didik. Kemampuan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang peserta didik dalam
belajar. Kemampuan bisa mempengaruhi sampai 70% hasil belajar,
sedangkan 30%-nya dipengaruhi faktor luar seperti lingkungan.

d. Cara Mengukur Hasil Belajar

Ketuntasan belajar peserta didik merupakan tolak ukur keberhasilan
pembelajaran yang ditunjukkan dengan perolehan nilai. Hasil belajar
yang dianggap berhasil adalah yang mampu mencapai KKM yang

ditentukan. Apabila dalam pembelajaran dapat mencapai KKM yang

41 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. ..., hal. 12-13
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telah ditentukan berarti pembelajaran telah berhasil. Tetapi apabila
dalam pembelajaran belum mencapai KKM yang telah ditentukan berarti
pembelajaran belum dianggap berhasil. Begitu pula apabila hasil belajar
peserta didik yang rendah. Hal itu menunjukkan belum berhasilnya

pembelajaran yang dilaksanakan.*?

o - - 20 /%///ﬁﬂcg C~ 90/ 2 /} /ﬂ:/// .
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Artinya: “Barang siapa berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu
untuk dirinya sendiri”. QS. al-*Ankabut (29): 6.%3

Ayat di atas menegaskan bahwa mengukur hasil belajar merupakan
bagian penting dalam proses belajar mengajar, karena dengan
pengukuran tersebut dapat ditentukan tingkat tingkat keberhasilan suatu
program sekaligus dapat dinilai baik atau buruknya suatu program
pembelajaran.

4. Fikih
a. Pengertian Fikih

Fikih menurut bahasa berarti al-fahm (pemahaman), yang pada
hakikatnya adalah pemahaman terhadap ayat-ayat ahkam yang terdapat
di dalam al-qur’an dan hadis-hadis ahkam. Fikih merupakan intrepetasi
ulama terhadap ayat-ayat dan hadis-hadis ahkam. Para fugaha
mengeluarkan hukum dari sumbernya dan tidak disebut membuat
hukum, sedangkan yang membuat hukum adalah Allah. Fikih dalam

pengertian sederhana adalah ketentuan-ketentuan hukum syara’

42 Muhammad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar. ..., hal. 27
43 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan. ..., hal. 559
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mengenai perbuatan manusia mengatur hubungan manusia dengan Allah,
manusia dengan manusia dan alam, digali dari dalil-dalil terperinci.*
Fikih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup
seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak maupun amaliah.
Namun, pada perkembangan selanjutnya, fikih diartikan sebagai bagian
dari syariah islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum syariah
islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang diambil dari
dalil-dalil yang terinci.

Fikih mengacu kepada ilmu yang membahas masalah-masalah
hukum Islam yang praktis.* Fikih sangat relevan untuk diaplikasikan
pada sekian banyak masalah sosial di masyarakat, bahkan yang belum
tersentun hukum Islam. Kaidah-kaidah fikih merupakan salah satu
kekayaan peradapan Islam, khususnya dibidang hukum yang digunakan
sebagai solusi didalam menghadapi problem kehidupan yang praktis baik
individu maupun kolektif dengan cara yang arif dan bijaksana.

b. Ruang Lingkup Fikih

Fikih mencakup dua bidang, yaitu fikih ibadah yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya, seperti shalat, zakat, haji,
memenuhi nazar, dan membayar kafarat terhadap pelanggaran sumpah.
Kedua, fikih muamalah yang mengatur hubungan manusia dengan

manusia lainnya. Kajiannya mencakup seluruh bidang fikih selain

44 Hafsah, Pembelajaran Figh. (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), hal. 3
45 Syakir Jamaluddin, Kuliah Figh Ibadah. (Yogyakarta: LPP1 UMY, 2015), hal. 3
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persoalan ubudiyah, seperti ketentuan-ketentuan jual beli, sewa-
menyewa, perkawinan, jinayah, dan lain-lain.*®

Fikih muamalah juga membahas tentang shodagah, hibah dan
hadiah. Sebagai umat islam kita diajarkan tentang saling berbagi, karena
dalam rezeki yang diperoleh terdapat hak orang lain, seperti yang

dicontohkan Rosulullah kepada Umar:
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dari Ibnu Umar dia berkata, “Umar mendapatkan bagian tanah
perkebunan di Khaibar, lalu dia datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan meminta saran mengenai bagian tersebut, dia berkata,
“Wahai Rasulullah, saya mendapat bagian tanah perkebunan di
Khaibar, dan saya belum pernah mendapatkan harta yang sangat saya
banggakan seperti kebun itu, maka apa yang anda perintahkan mengenai
kebun tersebut?” beliau menjawab: “Jika kamu mau, peliharalah
pohonnya dan sedekahkanlah hasilnya.” Ibnu Umar berkata,
“Kemudian Umar mensedekahkannya, tidak dijual pohonnya dan
hasilnya, tidak diwariskan dan tidak dihibahkan.” Ibnu Umar
melanjutkan, “Umar menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang
fakir, karib kerabat, pemerdekaan budak, dana perjuangan di jalan
Allah, untuk pejuang-pejuang dan untuk menjamu tamu. Dan dia juga
membolehkan orang lain untuk mengolah kebun tersebut dan memakan

46 Hafsah, Pembelajaran Figh. ..., hal. 5
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dari hasil tanamannya dengan sepantasnya, atau memberi makan
temannya dengan tidak menyimpannya ”.*’
B. Penelitian terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan Alvin Widya Lestari dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran CTL (Contextual Theaching and Learning) terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di MIN 6 Tulungagung” yang dilakukan
pada tahun pelajaran 2017/2018 bahwasannya. Ada pengaruh model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap motivasi belajar
siswa di MIN 6 Tulungagung dibuktikan dengan uji MANOVA dari tabel
test of between-subjects effect menunjukkan nilai motivasi siswa mempunyai
mempunyai tingkat signifikansi 0,031<0,05. Ada pengaruh model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap motivasi belajar
siswa di MIN 6 Tulungagun dibuktikan dengan uji MANOVA dari tabel
tests of between-subjects effect menunjukkan nilai motivasi siswa
mempunyai tingkat signifikansi 0,004<0,05. Ada pengaruh model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap motivasi belajar
siswa di NIM 6 Tulungagung dibuktikan dengan uji MANOVA dari tabel
multivariate diperoleh dari pillai’s trace, wilks 'lambda, hotelling’s trace,
roy’s largest root signifikansi 0.007 dimana sig. 0,007<0,05. Dengan
demikian, semua pengujian menunjukkan Ho ditolak Ha diterima. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan

47 Shahih Muslim, Versi Al-Alamiyah: 3085, Kitab Wasiat, Bab Wakaf
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signifikan model pembelajaran CTL (contextual teaching and learning)
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa di MIN 6 Tulungagung.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Rohmatin dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 111 SDI
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung” yang dilakukan
pada tahun ajaran 2015/2016 bahwasannya, penerapan model pembelajaran
CTL (contextual teaching and learning) sangat efektif diterapkan pada
peserta didik kelas Ill ~ SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung bidang studi matematika pokok bahasan pembagian.
Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL
(contextual teaching and learning) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas 111 SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung
bidang studi matematika pokok bahasan pembagian. Dari hasil analisis data
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan
pembelajaran CTL (contextual teaching and learning) meningkat. Dari rata-
rata hasil tes awal 35,75 meningkat menjadi 69, 00 pada tes akhir tindalan
siklus I, dan semakin meningkat lagi pada tes akhir tindakan siklus 1l menjadi
77,75. Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari 20% pada saat tes
awal, menjadi 45% pada siklus | dan semkin meningkat pada siklus Il

menjadi 80%.
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3. Penelitian yang dilakukan Kasmawati dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X IPA MAN 1 Makasar” yang dilakukan pada
tahun ajaran 2016/2017 bahwasannya, siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran CTL rata-rata hasil belajar siswa memperoleh predikat
B sebanyak 28 orang dan 11 orang memperoleh predikat A, sedangkan yang
tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran CTL rata-rata hasil
belajar siswa memperoleh predikat B sebanyak 32 orang dan 7 orang
memperoleh predikat A dari 39 siswa. Berdasarkan perolehan tersebut dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang diajar dan tanpa diajar
dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning
(CTL). Perbedaan dapat pula dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang
diajar menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning
(CTL) dan yang tidak diajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,6 dan 80,6.

4. Penelitian yang dilakukan oleh I W Piska Yudiawan, AAIN Marhaeni, NI K
Widiartini dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual
terhadap Minat dan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran limu Pengetahuan
Sosial Kelas IX Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa C.1 Negeri
Denpasar” yang dilakukan pada tahun 2015 bahwasannya, nilai thitung Untuk
minat belajar adalah 2,733 lebih besar dari pada nilai twne Yyaitu 2,447
(thitung>travel) berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap minat belajar

siswa kelas IX SLB C.1 Negeri Denpasar tahun pelajaran 2014/2015. Nilai
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thitung UNtuk hasil belajar adalah 3,242 lebih besar dari pada nilai twane yaitu

2,447 (thiung>tranel) berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil

belajar siswa kelas IX SLB C.1 Negeri Denpasar tahun pelajaran 2014/2015.

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Nama Penaliti

dan Judul Persamaan Perbedaan Orlgln_a!ltas
. Penelitian
Penelitian
Alvin Widya 1. Mencari 1. Subjek Pengaruh Model
Lestari “Pengaruh pengaruhnya penelitiannya Pembelajaran
Model 2. Menggunakan tingkat MIN Contextual
Pembelajaran CTL  model 2. Pengaruhnya Teaching and

(contextual

teaching and 3.

learning) terhadap

pembelajaran CTL
Mencari
pengaruhnya salah 3.

terhadap motivasi
dan hasil belajar
Lokasi penelitian

Motivasi dan Hasil ~ satunya terhadap di MIN 6
Belajar Siswa di hasil belajar Tulungagung
MIN 6

Tulungagung”

Ida Rohmatin 1. Menggunakan 1. Subjek
“Penerapan Model ~ model penelitiannya
Pembelajaran CTL  pembelajaran CTL  tingkat SDI
(contextual 2. Pengaruhnya
teaching and untuk
learning) untuk meningkatkan
Meningkatkan hasil belajar
Hasil Belajar 3. Lokasi penelitian
Matematika di SDI miftahul
Peserta Didik Huda

Kelas I11 SDI Plosokandang
Miftahul Huda Kedungwaru

Plosokandang

Tulungagung

Kedungwaru

Tulungagung”

Kasmawati 1. Mencari 1. Subjek
“Pengaruh Model pengaruhnya penelitiannya
Pembelajaran 2. Menggunakan tingkat MAN
Contextual model 2. Lokasi

Teaching and

Learning (CTL) 3.

terhadap Hasil
Belajar Peserta

pembelajaran CTL
Mencari
pengaruhnya
terhadap hasil
belajar

penelitiannya di
MAN 1 Makasar

Learning (CTL)
serta Minat Belajar
terhadap Hasil
Belajar Peserta
Didik pada Mata
Pelajaran Fikih
Kelas VIII di MTs
Negeri 5
Trenggalek.
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Nama Penaliti
dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
Didik Kelas X IPA
MAN 1 Makasar”

Originalitas
Penelitian

I W Piska 1. Mencari 1. Subjek
Yudiawan, AAIN pengaruhnya penelitiannya
Marhaeni, NI K 2. Menggunakan tingkat SMP LB
Widiartini model 2. Pengaruhnya
“Pengaruh Model pembelajaran CTL  terhadap minat dan
Pembelajran 3. Mencari hasil belajar
Kontekstual pengaruhnya 3. Lokasi penelitian
terhadap Minat dan  terhadap hasil diSMP LB C.1
Hasil Belajar pada  belajar Denpasar

Mata Pelajaran 4. Pelajaran yang
IImu Pengetahuan diteliti IPS

Sosial Kelas IX
Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa
C.1 Negeri
Denpasar”

C. Kerangka Konseptual/Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoretis
pertautan antar variabel yang diteliti. Jadi kerangka berfikir merupakan sintesa
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.*® Seperti yang sudah dijelaskan dalam landasan teori, peneliti
meyakinkan bahwa variabel bebas (model pembelajaran CTL dan minat belajar)
dan berpengaruh terhadap variabel terikat (hasil belajar).

Pembelajaran di madrasah masih didominasi oleh guru dengan metode

ceramah. Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik pada waktu tertentu

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. ..., hal. 60



43

(waktu terbatas) dan tempat tertentu pula. Dalam metode ini peserta didik hanya
duduk, melihat, dan mendengarkan serta percaya bahwa yang diceramahkan
guru benar. Teknik ini dari dahulu sampai sekarang masih berjalan dan paling
banyak dilakukan.*® Sehingga tujuan pembelajaran untuk mendapatkan hasil
belajar yang maksimal belum bisa tercapai. Untuk mengatasi hal tersebut, guru
harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satunya model
pembelajaran CTL dapat membantu guru mengkaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik mempunyai minat belajar
tinggi untuk mendapatkan informasi, karena peserta didik mengalami langsung
apa yang telah dipelajarinya.

Dengan minat belajar yang tinggi peserta didik akan cenderung selalu ingin
semangat dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang memuaskan/sesuai
dengan yang mereka inginkan. Minat merupakan daya pendorong atau alat untuk
belajar dalam rangka perubahan perilaku baik. Kerangka berfikir dari penelitian

ini seperti berikut:

Hi

- -
- 2

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

49 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hal. 289



Keterangan:

X1 :Model Pembelajaran CTL

Xz : Minat Belajar

Y : Hasil Belajar

H: :Pengaruh CTL terhadap Hasil Belajar

H> :Pengaruh Minat terhadap Hasil Belajar

Hz :Pengaruh CTL serta Minat terhadap Hasil Belajar
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